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A. Tinjauan tentang Upaya Guru Akidah Akhlak

1. Pengertian Guru Akidah Akhlak

Guru akidah akhlak adalah guru yang memberikan pengajarkan agama untuk
menguatkan peserta didik dalam memperdalam menegenai agama. dimana tugas
guru disini mewujudkan peserta didik yang berbasis islami dan dalam pelajaran
akidah akhlak itu sendiri memberikan pemahaman tentang tingkah laku dan
keyakinan keimanan.

Dalam bahasa Arab, kata guru dikenal dengan mu’alim, al maddib, al-
mursyid dan al-ustadz yang bermakna orang yang bertugas memberikan ilmu dan
majlis (lokasi proses pembelajaran ilmu). Al mua“lim atau al-ustadz yaitu orang
yang mempunyai tugas untuk membangun aspek spiritual manusia. Menurut Jamil
Suprihatin Ningrum dalam bukunya mengartikan guru sebagai berikut: Orang yang
disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program
pembelajaran, serta mampu menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar
dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari
proses pendidikan.!

Guru akidah akhlak sangat beperan penting dalam menanamkan nilai-nilai
islami kepada diri peserta didik. Hal ini bertujuan untuk terbentuknya perilaku dan

karakter yang dapat dijadikan pedoman peserta didik untuk menghadapi pengaruh
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pergaulan-pergaulan bebas anak remaja di lingkungan luar. Oleh karena itu
pembelajaran akidah akhlak sangat berpengaruh dalam perubahan perilaku dan
karakter peserta didik.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa guru akidah akhlak
merupakan seseorang yang berprofesi sebagai pendidik yang bertanggungjawab
untuk mengajarkan ilmu pengetahuan dan menanamkan nilai kepada peserta didik
dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencetak generasi yang
berakhlak mulia.

2. Pengertian Akidah Akhlak

Akidah menurut bahasa adalah kepercayaan, keyakinan. Menurut istilah,
akidah Islam adalah sesuatu yang diyakini dan dipercayai kebenaranya oleh hati
manusia, sesuai dengan ajaran Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist.
Akgaid (bentuk jamak dari ‘agidah) adalah beberapa perkara yang wajib diyakini
kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang
tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.? Istilah Akidah dalam istilah
umum di sepakati untuk menyebut “keputusan pikiran yang mantap, benar atau
salah”®

Menurut Mohammad Daud Ali, akidah adalah ikatan, sangkutan Disebut
demikian, karena ia mengingat dan menjadi sangkutan dan gantungan segala
sesuatu. Dalam pengertian teknisnya adalah iman dan keyakinan. Akidah Islam,
karena itu, ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asas seluruh ajaran Islam.*

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab akhlak bentuk jamak dari

mufradnya khuluk yang berarti akhlak. Sedangkan menurut Al Ghazali sebagai
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berikut: “Khuluk adalah tabiat atau sifat yang tertanam di dalam jiwa yang
daripadanya lahir perbuatan yang mudah dan gampang tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan. Pendidikan akhlak merupakan suatu proses untuk
menumbuhkan, mengembangkan kepribadian dengan mendidiknya, mengajar dan
melatih.®

Pengertian mengenai akhlak dapat dibedakan menjadi dua yaitu akhlak yang
baik dan akhlak yang buruk. Ada beberapa pendapat dari para ulama yang memiliki
berbagai perbedaan pendapat mengenai tolok ukur akhlak yang baik dan akhlak
yang buruk. Hal ini karena nilai baik dan buruk itu relatif dan bersifat subyektif.
Akan tetapi, dalam ajaran Islam, suatu perbuatan lahir itu, merupakan hasil dari
suatu perbuatan batin yaitu yang biasa disebut dengan niat.

Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang akidah akhlak Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas iman
dan takwanya kepada Allah SWT.®

Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah berisi bahan pelajaran yang dapat
mengarahkan pada pembiasaan berakhlak Islami. Ruang lingkup pelajran Akidah
dan Akhlak meliputi:

a. Aspek Akidah

Aspek akidah ini meliputi sub-sub: kebenaran Akidah Islam,
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hubungan Akidah dan Akhlak, keesaan Allah SWT, kekuasaan Allah
SWT, Allah maha Pemberi Rezeki, Maha Pengasih Penyayang, Maha
Pengampun dan Penyantun, Maha Benar, Maha Adil, dengan argumen
dalil agli dan naqli.
b. Aspek Akhlak
Aspek  Akhlak meliputi: beradab secara Islam dalam
bermusyawarah untuk membangun demokrasi, bertutur kata baik,
berakhlak terpuji kepada orang tua, guru, dan masyarakat, terbiasa
menghindari akhlak tercela yang dapat merusak tatanan kehidupan
masyarakat seperti membunuh, merampok, mencuri, menyebar fitnah,
membuat kerusuhan dan lain sebagainya.
c. Aspek Kisah Keteladanan
Aspek ini meliputi: mengapresiasi dan meneladani sifat dan
perilaku sahabat utama Rasulullah Saw., dengan landasan argumen yang
kuat.”

Dari uraian pengertian di atas, akidah pada dasarnya tidak berbeda jauh
dengan pengertian keimanan. Maka yang dimaksud dengan akidah akhlak adalah
suatu kepercayaan seseorang sehingga menciptakan kesadaran diri manusia
tersebut untuk berpegang teguh kepada norma dan nilai-nilai budi pekerti yang
luhur tanpa membutuhkan pertimbangan dan pemikiran, sehingga muncullah suatu
kebiasaan-kebiasaan dari seseorang tersebut dalam bertingkah laku. aspek Akidah
Aspek akidah ini meliputi sub-sub: kebenaran Akidah Islam, hubungan Akidah dan

Akhlak, keesaan Allah SWT, kekuasaan Allah SWT, Allah maha Pemberi Rezeki,
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Maha Pengasih Penyayang, Maha Pengampun dan Penyantun, Maha Benar, Maha

Adil, dengan argumen dalil agli dan naqli.

Aspek Akhlak meliputi: beradab secara Islam dalam bermusyawarah untuk
membangun demokrasi, bertutur kata baik, berakhlak terpuji kepada orang tua,
guru, dan masyarakat, terbiasa menghindari akhlak tercela yang dapat merusak
tatanan kehidupan masyarakat seperti membunuh, merampok, mencuri, menyebar
fitnah, membuat kerusuhan dan lain sebagainya. Aspek Kisah Keteladanan Aspek
ini meliputi: mengapresiasi dan meneladani sifat dan perilaku sahabat utama
Rasulullah Saw., dengan landasan argumen yang kuat.®

3. Tugas Guru Akidah Akhlak

Guru sebagai sebuah profesi dimana pekerjaan guru adalah mendidik,
mengajar, melatih anak didik untuk dapat mengembangkan potensi dirinya sesuai
dengan aturan yang ditetapkan dalam kegiatan pendidikan.® Tugas guru akidah
akhlak yaitu senantiasa menasehati dan membina akhlak peserta didiknya. Menurut
Zakiyah Derajat dijelaskan bahwa tugas guru akidah akhlak yaitu:

a. Membina pribadi, sikap dan pandangan hidup peserta didik. Oleh karena itu,
guru akidah akhlak harus berusaha membekali dirinya dengan segala
persyaratan sebagai guru, pendidik dan pembina hari depan anak.

b. Memahami perkembangan jiwa peserta didik, agar dapat mendidik peserta didik
dengan cara yang cocok dan sesuai dengan usia peserta didik.

c. Lebih banyak percontohan dan pembiasaan kepada peserta didik.

d. Memahami latar belakang peserta didik yang menimbulkan sikap tertentu pada

peserta didik.Menanamkan keimanan kedalam jiwa peserta didik.
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e. Mendidik peserta didik agar taat menjalankan ajaran agama.
f. Mendidik peserta didik agar berbudi pekerti yang mulia.°

Seperti yang telah diungkapkan oleh Sawarna bahwa tugas dan tanggung
jawab guru akidah akhlak adalah sebagai berikut:

1. Korektor, yaitu guru akidah akhlak harus mampu membedakan mana nilai yang
baik, begitupun sebaliknya. Koreksi yang dilakukan bersifat menyeluruh dari
afektif sampai psikomotorik.

2. Inspirasi, yaitu guru akidah akhlak mampu menjadi contoh yang baik, yang
pantas ditiru oleh siswa dan anak didiknya. Mampu memberi inspirasi bagi
kemajuan siswanya, mampu memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang
baik. Informator, yaitu guru akidah akhlak harus mampu memberi informasi
yang benar dan perkembangan pengetahuan yang terjadi.

3. Organisator, yaitu guru akidah akhlak harus mampu mengelola kegiatan
akademik yang baik dan sistematis.

4. Motivator, yaitu guru akidah akhlak mampu mendorong siswa untuk bergairah
dalam belajar, semangat dalam belajar.

5. Insiator, yaitu guru akidah akhlak menjadi pencetus ide-ide kreatif dan
berkembang dalam pendidikan dan pembelajaran, untuk menghidupkan kelas
serta berjalannya proses belajar mengajar.

6. Fasilitator, yaitu guru akidah akhlak memfasilitasi siswa untuk belajar lebih baik
lagi, memungkinkan untuk kemudahan belajar.

7. Pembimbing, yaitu guru akidah akhlak harus mampu membimbing siswa,
menuntun dan mengarahkan siswa menjadi manusia dewasa yang bermoral dan

berpendidikan.
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8. Pengelola kelas, yaitu guru akidah akhlak mampu mengelola kelas dengan baik,
untuk menunjang interaksi edukatif.
9. Mediator, yaitu guru akidah akhlak mampu menjadi media yang berfungsi
sebagai alat guna mengefektifkan proses interaksi edukatif.
10. Supervisor, yaitu hendaknya guru akidah akhlak mampu memperbaiki dan
memiliki secara Kritis terhadap pengajaran.
11. Evaluator, yaitu guru akidah akhlak dituntut menjadi evaluator yang baik dan
jujur.tt
Oleh karena itu, guru akidah akhlak adalah pendidik atau tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pemebelajaran pada ruang
lingkup pendidikan Islam. Dalam hal ini peran guru sangat lah penting dalam
mengarahkan anak untuk melakukan hal-hal yang baik tidaklah mudah, tetapi
dengan pembiasaan inilah anak akan terlatih dan anak harus diajari untuk selalu
beristigomah dalam melakukan suatu kebaikan. Pengarahan dan pengertian harus
selalu diberikan kepada anak, agar anak bisa mengerti dan senantiasa terbiasa untuk
berbuat kebaikan. Misalnya guru harus membiasakan anak agar selalu berjabat
tangan dan mencium tangan guru ketika pulang sekolah, dan mengucapkan salam
ketika bertemu dengan guru di jalan maupun ketika berjalan berpapasan dengan
guru.
4. Syarat-syarat menjadi guru Akidah Akhlak
Untuk menjadi guru terutama pada pendidikan formal, ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh seorang calon guru. Ada syarat yang menyangkut aspek fisik,

mental, spiritual dan intelektual. Dilihat dari ilmu pendidikan Islam untuk menjadi
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Tiara Wacana, 2005), 80-83.



guru yang bauk dan dapat memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya,
hendaknya guru harus.
a. Takwa Kepada Allah SWT
Guru tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada Allah SWT, jika
ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab guru adalah teladan bagi anak
didiknya sebagaimana Rasulullah SAW menjadi teladan bagi umatnya.
b. Berilmu
ljazah bukan hanya sebatas kertas, tetapi suatu bukti, bahwa memilikinya
berarti telah mempunyai Ilmu Pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang
diperlukannya untuk suatu jabatan.
c. Sehat Jasmani
Kesehatan jasmani merupakan salah satu syarat yang wajib bagi guru.
Karena jika seorang guru mengidap penyakit yang menular, maka akan
membahayakan peserta didik. Selain itu, guru yang mempunyai masalah dalam
kesehatan jasmaninya tidak akan bergairah dalam mengajar, karena kesehatan
badan sangat berpengaruh tergadap semangat belajar.
d. Berkelakuan Baik
Akhlak yang baik sangat penting dimiliki oleh seorang guru, terutama guru
akidah akhlak, karena guru harus menjadi suri tauladan bagi peserta didiknya.
Jika guru memiliki akhlak yang baik, maka mudah bagi guru tersebut membina
akhlakul karimah peserta didiknya.*
Syarat guru akidah akhlak yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa

yang dapat menjadi guru khususnya guru agama Islam atau Akidah Akhlak itu
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harus memiliki empat syarat yang harus dipenuhi diantaranya takwa kepada Allah,

berilmu, sehat jasmani, dan berperilaku baik.

B. Tinjauan tentang Etika Berbicara

1. Pengertian Etika Berbicara

Etika berasal dari bahasa yunani yaitu ethos yang artinya adat, kebiasaan.'3
Sedang secara terminologi terdapat beberapa pengertian etika. Pakar filosofis
mengatakan etika adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan nilai-nilai tindakan
manusia yang menurut ukuran rasio dinyatakan dan diakui sebagai sesuatu yang
substansinya paling benar. Kaidah-kaidah kebenaran dari tindakan digali akal sehat
manusia dan distandarisasi menurut ukuran rasional.}* Sementara menurut KKBI
Etika adalah ilmu yang mempelajari tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan
tentang hak dan kewajiban moral.

Sementara itu Walter B. Denny berpendapat bahwa etika adalah gambaran
dan evaluasi alasan yang di berikan oleh orang atau kelompok untuk penilaian yang
mereka buat mengenai benar dan salah atau baik dan buruk, khususnya ketika
berhubungan dengan tindakan, sikap, dan kepercayaan manusia.’®> Dan Ahmad
Amin mengartikan etika sebagai ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan
yang harus dituju oleh manusia pada perbuatan mereka dan menunjukkan jalan
untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.®

Ki Hajar Dewantara mengartikan etika adalah ilmu yang mempelajari segala

soal kebaikan (dan keburukan) di dalalm hidup manusia semuanya, teristimewa
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yang mengenai gerak-gerik fikiran dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan
dan perasaan, sampai mengenai tujuannya yang dapat merupakan perbuatan.'” Dari
beberapa devinisi tersebut dapat disimpulkan bahwa etika adalah cara pandang
manusia tentang tingkah laku baik dan buruk dari berbagai cara pandang kemudian
dijadikan sebagai tolak ukur suatu tindakan dengan pendekatan secara rasional dan
filosofis.

Sedangkan berbicara secara bahasa adalah berkata, bercakap.'® Dan secara
istilah, ada beberapa tokoh yang memberikan kontribusinya dalam mendefinisakan
pengertian berbicara. Yaitu sebagai berikut:

Pertama, menurut Tarigan ia mengartikan, berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan atau
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan serta perasaan seseorang kepada
orang lain.

Kedua, menurut R.A Kartni ia mengartikan, berbicara adalah suatu peristiwa
menyampaikan maksud, gagasan, serta perasaan hati seseorang kepada orang lain.
Dan pembicaraan harus memenuhi empat syarat. Tanpa keempat syarat itu,
pembicaraan akan tergelincir pada kesalahan bicara dan pembicaraan akan penuh
dengan kekurangan dan ketidak serasian. Syarat-syarat itu ialah sebagai berikut:
(1). Berbicara jika ada perlunya, dalam berbicara hendaklah sesuai keperluan yang
akan mendatangkan manfaat dan menolak mudarat. (2). Berbicara pada waktu dan
tempatnya. (3). Berbicara secukupnya. (4). Baik bahasa dan tutur katanya. Inilah
keempat syarat berbicara. Jika berbicara dengan tidak memenuhi salah satu syarat

ini, maka akan merusak ketiga syarat yang telah terpenuhi. Dari kedua definisi

17 Achmad Kharis Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), hal.15.
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diatas dapat disimpulkan bahwa berbicara adalah suatu sistem komunikasi dimana
seseorang mengutarakan pendapat dan perasaan hati serta mengerti maksud
seseorang melalui pendengar.®®

Jadi etika berbicara ialah tata cara dan aturan seseorang mengungkapkan
serta mengutakan pendapat, gagasan serta perasaan hati kepada orang lain yang
kemudian dijadikan sebagai tolak ukur sebuah tindakan.

2. Prinsip-prinsip etika berbicara

Komunikasi merupakan salah satu fitrah manusia, untuk mengetahui
bagaimana manusia seharusnya berkomunikasi dengan baik dan benar, maka akan
di paparkan prinsip-prinsip yang dalam berkomunikasi. Berikut paparanya prinsip-
prinsip dalam berkomunikasi:
a. Prinsip Pembicaraan yang jujur serta tidak berbelit-belit.°

Alferd Korzybski seorang peletak dasar teori general semantics
menyatakan bahwa penyakit jiwa baik individual maupun sosial, timbul karena
penggunaan bahasa yang tidak benar. Makin gila seseorang, maka ia akan
semakin menggunakan kata-kata yang salah. Ada beberapa cara menutup
kebenaran dengan komunikasi.

Pertama, menggunakan kata-kata yang abstrak, ambigu, atau
menimbulkan penafsiran yang sangat berlainan apabila seseorang tidak setuju
dengan pandangan lawan bicara. Hal itu bisa jadi timbul karena seseorang tidak
senang dengan kritikan, tetapi kurang nyaman bila mengatakannya, maka ia

akan berkata,”Saya sangat menghargai kritik, tapi kritik harusnya disampaikan

19 Zulkifli Musaba, Terampil Berbicara, (Yogyakarta:Aswaja Pressindo, 2012), 4
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secara bebas dan bertanggung jawab”. Kata bebas dan tanggung jawab
merupakan kata abstrak untuk menghindar dari kritikan.

Kedua, menciptakan istilah yang diberi makna lain berupa pemutarbalikan
makna. Pemutarbalikan makna terjadi bila kata-kata yang digunakan sudah
diberi makna yang sama sekali bertentangan dengan makna yang lazim.
Misalnya saja, seorang pejabat malaporkan kelaparan di daerahnya dengan
mengatakan kasus kekurangan gizi dan rawan pangan. Contoh lain adalah harga
tidak dinaikkan tetapi disesuaikan.

Prinsip untuk berkomunikasi secara efektif

Dalam hal ini Aristoteles menyebutkan tiga cara yang efektif untuk
memengaruhi manusia, yaitu ethos, logos, dan pathos. Dengan ethos, dalam hal
ini merujuk pada kualitas komunikator. Komunikator yang jujur, dapat
dipercaya, memeliki pengetahuan yang tinggi, akan sangat efektif untuk
memengaruhi komunikannya. Dengan logos, meyakinkan orang lain dengan
kebenaran argumentasi, berusaha mengajak komunikan berfikir menggunakan
akal sehat serta membimbing sikap kritis. Dengan pathos, komunikator
membujuk komunikan untuk mengikuti pendapat komunikator. Komunikator
menyentuh keinginan dan kerinduan serta meredakan kegelisahan dan
kecemasan komunikan.?

Prinsip Perkataan yang mudah dicerna

Kris Cole mengatakan bahwa simpati melibatkan perasaan semacam
pertalian erat dengan sesorang, apapun yang memengaruhi seseorang akan
memengaruhi orang lain juga. Dalam sebagian besar situasi komunikasi,

simpati lebih jauh dari yang diperlukan atau bahkan yang diinginkan. Sedang
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empati membutuhkan kemampuan untuk melihat situasi dari sudut pandang
orang lain. Tidak selalu setuju atau mungkin sepenuhnya tidak setuju, akan
tetapi masih dapat memahami perspektif orang lain.

Empati akan membuat komunikator semakin dekat dengan komunikan,
sehingga dapat memahami dan mempertimbangkan sudut pandang komunikan
ketika berkomunikasi dengannya. Dengan empati, komunikator mampu
berkomunikasi dengan orang lain sehingga orang itu tidak egois
mempertahankan pribadinya. Dengan begitu komunikan akan lebih siap
mendengarkan segala sesuatu yang akan disampaikan oleh komunikator. Dari
paparan diatas dapat dipahami bahwasanya simpati dan empati titik beratnya
adalah berkenaan dengan sikap seseorang yang meleburkan diri kepada
perasaan orang lain yang mengalami kesedihan atau kebahagiaan. Misalnya
saja, ketika orang lain bahagia karena sedang endapatkan nikmat dari Tuhan,
misalnya dia lulus dalam mengikuti ujian, naik pangkat atau anaknya menjadi
umum dalam suatu lomba, kita pun merasakan kebahagiaan itu. Pentingnya
sikap empati dan simpati dalam komunikasi adalah kecenderungan alamiah
komunikator atau komunikan untuk menghakimi, menilai, menyetujui, atau
membantah pernyataan orang lain ataupun pernyataan kelompok. Kegagalan
komunikasi antara lain, dianggap karena kurangnya kemampuan mendengarkan
dengan empati.

Etika berbicara dalam kehidupan sehari-hari sangat dibutuhkan terutama
untuk menghargai dan menghormati orang yang lebih tua. Etika merupakan
sebuah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai dan norma yang menentukan
dan terwujud dalam sikap serta pola perilaku hidup manusia, baik sebagali

pribadi maupun kelompok. Arti dari bentuk jamak inilah yang melatar-



belakangi terbentuknya istilah Etika yang oleh Aristoteles dipakai untuk
menunjukkan filsafat moral. Jadi, secara etimologis (asal usul kata), etika
mempunyai arti yaitu ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang
adat kebiasaan. 2
3. Cara Menumbuhkan Etika Berbicara Siswa
Etika berbicara dalam kehidupan sehari-hari sangat dlbutuhkan terutama
untuk menghargai dan menghormati orang yang lebih tua. Etika merupakan sebuah
refleksi kritis dan rasional mengenai nilai dan norma yang menentukan dan
terwujud dalam sikap serta pola perilaku hidup manusia, baik sebagai pribadi
maupun kelompok. Arti dari bentuk jamak inilah yang melatar-belakangi
terbentuknya istilah Etika yang oleh Aristoteles dipakai untuk menunjukkan
filsafat moral
Bimo Walgito dalam bukunya Psikologi Sosial suatu Pengantar
mengemukakan bahwa menubuhkan perilaku/etika dapat dilakukan dengan cara
yaitu:

a. Cara menubuhkan perilaku/etika dengan kondisioning atau kebiasaan
Dengan cara membiasakan peserta didik akan terlatih dan terbiasa
melakukan hal-hal dan sesuatu yang baik itu tidak hanya sekali atau dua
kali, akan tetapi berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan dalam dirinya
untuk melakukan sesuatu yang baik.

b. Menumbuhkan perilaku/etika dengan pengertian Dengan memberikan
pengertian kepada peserta didik, maka peserta didik akan mengetahui dan
mengerti tentang perbuatan yang baik seharusnya dilakukan dan perbuatan

yang tercela yang seharusnya dihindari.
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c. Menumbuhkan perilaku/etika dengan menggunakan model (memberi
contoh) Sebagai seorang guru akidah akhlak harus bertanggung jawab dan
bisa menjadi suri tauladan yang baik begi peserta didinya, agar peserta
didik mencontoh perilaku baik gurunya. Maka dari itu baik dalam proses
pembelajaran maupun diliar pembelajaran seorang guru akidah akhlak
harus mempunyai kepribadian yang baik.>

Pendidikan Akhlak atau dapat disebut dengan pendidikan budi pekerti
merupakan program pengajaran di sekolah yang bertujuan mengembangkan watak
atau tabiat siswa dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat
sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya,
disiplin, dan kerja sama yang menekankan ranah afektif (perasaan dan sikap) tanpa
meninggalkan ranah kognitif (berpikir rasional) dan psikomotorik (keterampilan,
terampil mengolah data, mengemukakan pendapat, dan kerja sama).?*

Pendidikan Akhlak merupakan suatu proses mendidik, membentuk, melatih,
serta memelihara mengenai Akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat
formal maupun informal yang di dasarkan pada ajaran-ajaran islam. Pada sistem
pendidikan ini khusus memberikan Akhlaqul karimah agar dapat mencerminkan
kepribadian seorang muslim. Hakikat pendidikan Akhlak tersebut adalah inti dari
semua jenis pendidikan, karena dapat mengarahkan pada perlaku lahir batin
sehingga menjadi manusia seimbang antara dirinya terhadap apa yang ada pada
luar dirinya. Maka pendidikan Akhlak bukan menjadi nama suatu pelajaran atau

lembaga, melainkan terintegrasi dalam mata pelajaran atau lembaga.

2 Bimo Walgito, Psikologi Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi,2001), 18.
24 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan: Menggagas Platform
Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 20.



Tugas guru salah satunya adalah mencontohkan prilaku yang baik, seperti
mencontohkan berbicara dengan etika yang baik. Maka dalam menumbuhkan etika

berbicara kepada siswa guru juga harus mencontohkan terlebih dahulu.



